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Tanaman Tebu merupakan salah satu tanaman perkebunan yang banyak di 

budidayakan di Indonesia. perbanyakan tebu dapat dilakukan dengan sistem 

konvensional menggunakan bagal. Bagal merupakan bibit tebu yang berasal dari 

batang tebu dengan 2-3 mata tunas yang belum tumbuh. Perbanyakan tanaman 

tebudapat dilakukan secara vegetatif, perbanyakan tanaman tebu memiliki 

kekurangan, yaitu tidak efesien pada tanaman tebu diperlukan waktu yang sangat 

lama dalam perbanyakan serta hanya memperoleh jumlah kalus yang sangat 

terbatas. Oleh karena itu, perlu metode yang ekfektif dan dapat mengombinasikan 

pemberian konsentrasi yang lebih cepat pada pertumbuhan tanaman 

tebu.Pemberian zat pengatur tumbuh BAP pada pertunasan eksplan tebu efektif 

dalam merangsang pertumbuhan dan perbanyakan tunas. Zat pengatur tumbuh BAP 

dapat memacu pembelahan dan pembesaran sel lebih cepat. Persentase jumlah tunas 

yang tinggi yang terbentuk dari pemberian zat pengatur tumbuh BAP yang rendah 

diduga karena kandungan hormon sitokinin pada eksplan memenuhi untuk 

perbanyakan tunas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan 

pengaruh BAPyang  optimal  untuk  multiplikasi mikro batangtebu (Saccharum 

offinarum L) pada varietas PS881 secara in  vitro. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan Pusat Rekayasa Genetika, Badan Riset dan Inovasi 

Nasional.dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2023. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan beberapa jenis konsentrasi yang berbeda (BAP 0 

ppm, BAP 0,5 ppm, BAP 1,0ppm, BAP 1,5ppm). Metode penelitian yang 

digunakan yaitu, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Selanjutnya dilakukan uji lanjut Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
Penggunaan BAP pada semua perlakuan memberikan hasil persentase eksplan hidup 100% 

dari minggu pertama hingga minggu keenam. Penggunaan BAP pada berbagai konsentrasi 
perlakuan menunjukkan variasi dalam jumlah kalus titik hijau pada setiap minggu 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah, pada dosis BAP 0,5 dengan rata-rata jumlah kalus 

titik hijau sebanyak 77,4 (pada minggu keenam).  Jumlah kalus yang tumbuh pertunaas 

pada pengamatan minggu kedua, ketigaa, dan lima setelah tanam berbeda secara signifikan 
antar perlakuan. Jumlah kalus terbanyak pada perlakuan BAP 1,5 sebanyak 24,4 kalus. 

Namun, pada pengamatan enam MST Perbedaan perlakuan tidak menunjukan pengaruh 
yang nyata.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan pengaruh BAPyang  

optimal  untuk  multiplikasi mikro batangtebu (Saccharum officinarum L.) pada 

varietas PS881 secara in  vitro. penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium 

dilaksanakan Kultur Jaringan Pusat Rekayasa Genetika, Badan Riset dan Inovasi 

Nasional, Nanggewer Mekar, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2023.Pemberian zat pengatur tumbuh BAP 

pada pertunasan eksplan tebu efektif dalam merangsang pertumbuhan dan 

perbanyakan tunas. Multiplikasi adalah kegiatan memperbanyak calon tanaman, 

dengan menanam eksplan pada media. Kegiatan ini dilakukan di Laminar Air Flow 

untuk menghindari adanya kontaminasi yang menyebabkan gagalnya pertumbuhan 

eksplan Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan beberapa jenis 

konsentrasi yang berbeda (BAP 0 ppm, BAP 0,5 ppm, BAP 1,0ppm, BAP 1,5ppm). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu, menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Selanjutnya dilakukan uji lanjut  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian konstrasi Penggunaan Benzyl Amino Purine (BAP) tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase eksplan hidup pada tanaman 

tebu. 

Kata Kunci :Multiplikasi, Tebu,Saccharum officinarum, BAP 

 

  



viii 
 

EFFECT OF Benzyl Amino Purine (BAP) 

ON SUGARCANE MICRO MULTIPLICATIONS 

(Saccaharum officinarum L.) 

 

 

 

RISSA ADELIA 

 

 

 

Agrotechnology Specialization Program, Agrotechnology Study Program, 

Faculty of Biology and Agriculture, National University  

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the optimal concentration and effect of BAP for 

micro multiplication of sugarcane stalks (Saccharum officinarumL.) on the PS881 

variety in vitro. This research was carried out in the Tissue Culture Laboratory at 

the Genetic Engineering Center, National Research and Innovation Agency, 

Nanggewer Mekar, Cibinong District, Bogor Regency. This research was carried 

out in March-June 2023. Providing the growth regulator BAP to sugarcane explant 

shoots was effective in stimulating shoot growth and multiplication. Multiplication 

is the activity of multiplying potential plants, by planting explants on media. This 

activity was carried out in Laminar Air Flow to avoid contamination which causes 

failure of explant growth. This research used a completely randomized design with 

several different types of concentrations (0 ppm BAP, 0.5 ppm BAP, 1.0 ppm BAP, 

1.5 ppm BAP ). The research method used was the Completely Randomized Design 

(CRD) method. Furthermore, further tests were carried out. The results of the 

research showed that the use of Benzyl Amino Purine (BAP) concentration did not 

have a significant effect on the percentage of live explants in sugar cane plants. 

 

 

Keywords: Multiplication, sugar cane, Saccharum officinarumL, BAP 
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